
 

Ringkasan  Khutbah  Jum’at  
Kutipan dari Khotbah Jum'at yang disampaikan oleh Hadhrat 
Khalīfatul-Masīh Vaba  pada 7 Agustus 2020 di Masjid Mubarak 

Islāmabad, Tilford, Inggris. 
 

 

 
 

 
Hadhrat Khalifatul Masih V aba. menilawatkan ayat berikut ini di awal khutbah beliau, 

 

 

 

 

 

 
“Mereka hendak memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, padahal Allah akan 

menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. Dialah yang 

mengirimkan Rasul-Nya dengan petunjuk dan dengan agama yang benar supaya Dia 

memenangkannya di atas semua agama-agama walaupun orang-orang musyrik tidak 

menyukai.” (QS. Ash-Shaff 61: 9-10) 

 

Hudhur aba. bersabda, “Hari ini tanggal 7 Agustus dan berdasarkan Kalender Jemaat UK, hari 

ini seyogyanya merupakan hari pertama Jalsa UK. Akan tetapi, tahun ini, dikarenakan 

pandemic, sehingga Jalsa tidak dapat diadakan sebagaimana mestinya.” 

 

MTA telah berusaha sedemikian rupa untuk mengisi kekosongan tersebut. Mereka akan 

menyiarkan beberapa pidato Jalsa saya pada tahun lalu dan akan ada juga program-program 

yang disiarkan secara langsung.  Para Ahmadi di seluruh dunia hendaknya menonton program-

program yang akan disiarkan selama 3 hari tersebut di rumah mereka masing-masing. Saya 

telah putuskan untuk memanfaatkan kesempatan tersebut guna menyampaikan laporan 

berkaitan dengan kemajuan dan perkembangan Jemaat dalam 1 tahun terakhir ini. Di dalam 

khutbah Jum’at ini dan juga di dalam Pidato saya nanti, yang akan disampaikan pada hari 

Minggu sore, saya juga akan menceritakan beberapa kisah yang menggugah keimanan.  

 

Hudhur aba. bersabda, “Meskipun dalam kondisi dunia saat ini, khususnya 6 bulan terakhir, 

Jemaat senantiasa terus mengalami kemajuan dan perkembangan. Kemajuan yang signifikan 

juga terlihat dalam hal tarbiyat.” 

 

 



 

Hudhur    aba. kemudian membacakan beberapa kutipan dari tulisan-tulisan Hadhrat Masih 

Mau’ud as. yang di dalamnya beliau bersabda bahwa kebangkitan kembali agama Islam dan 

juga kemajuan dan perkembangannya saat ini memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

kedatangan beliau as.  Allah Ta’ala telah berjanji bahwa Jemaat ini akan senantiasa tumbuh 

berkembang dan menyebar serta akan mengalami kemajuan yang sangat pesat walaupun 

menghadapi berbagai macam penentangan-penentangan. Hadhrat Masih Mau’ud as. bersabda 

bahwa di zaman ini, ayat di atas (Dialah yang mengirimkan Rasul-Nya dengan petunjuk dan 

dengan agama yang benar) berlaku untuk beliau as. dan bahwa keunggulan Islam di atas 

agama-agama yang lainnya akan terwujud dengan perantaraan beliau as. Hadhrat Masih 

Mau’ud as. bersabda, “Allah Ta’ala telah mendirikan Jemaat ini sehingga dapat menjadi saksi 

bahwa Islam sebagai agama yang hidup, sehingga ilmu pengetahuan berkenaan dengan Allah 

Ta’ala akan semakin meningkat. Selain itu, agar orang-orang dapat meraih keyakinan yang 

sedemikian rupa yang dapat menghapuskan semua dosa-dosa mereka dan meningkatan 

keimanan dan ketaqwaan mereka.”  

 

Hudhur aba. bersabda, “Dengan karunia Allah Ta’ala, selain Pakistan, sebanyak 288 Jemaat 

baru telah berdiri di seluruh dunia dan pesan Ahmadiyah telah sampai untuk pertama kalinya 

ke 1.040 wilayah. Sierra Leone menempati urutan yang pertama dalam hal ini, dimana di sana 

telah berdiri 40 Jemaat baru, diikuti oleh Congo Kinshasa dan Ghana.” Hudhur aba. juga 

menyampaikan beberapa kisah menggugah keimanan yang sangat luar biasa yang terjadi di 

Congo Kinshasa, Gambia, Liberia dan di negara-negara lainnya. 

 

Hudhur aba. bersabda, “Sebanyak 23 orang telah menerima Ahmadiyah di sebuah wilayah 

yang terkenal dengan Muslim Ekstrimis di Filipina. Di Senegal, seluruh desa di wilayah 

Tambacounda telah menerima Ahmadiyah. Benih Jemaat telah ditebarkan di 20 desa-desa 

lainnya melalui program radio.” 

 

Pesan Ahmadiyah telah sampai ke Coban, Guetamala untuk pertama kalinya dan 3 orang 

bai’at menerima Ahmadiyah. Jemaat telah berdiri secara resmi di Kota bersejarah Palestina, 

Al-Khalil, dan seorang Ahmadi telah memberikan sebagian dari rumahnya untuk 

dipergunakan sebagai masjid.  

 

Hudhur aba. bersabda, “Dalam 1 tahun terakhir, Allah Ta’ala telah menganugerahkan Jemaat 

ini dengan 217 Masjid baru dimana 124 diantaranya dibangun oleh Jemaat dan 93 lainnya 

dalam bentuk bangunan yang sudah ada. Di Guetamala, kita dapat membangun masjid yang 

kedua setelah 31 tahun. Di satu tempat di Norwegia, pembangunan masjid kita terpaksa 

ditunda selama 2 tahun karena mendapat penentangan dari pemerintah local dan juga gereja 

setempat. Akan tetapi, ketetapan Allah Ta’ala senantiasa menang dan begitulah yang terjadi 

dimana umat Kristen di sana 

tidak sanggup lagi untuk membiayai biaya operasional gereja tersebut. Oleh karena itu, Jemaat 

membeli gereja itu dan merubahnya menjadi sebuah masjid. Masjid tersebut kemudian diberi 

nama Masjid Maryam.  

 

Di Malawi, Jemaat mendirikan Masjid pertamanya dan 1.000 orang dari 3 desa bai’at masuk 

ke dalam Jemaat ini. Di Mexico, lantai dasar dari sebuah bangunan 3 lantai telah disiapkan 

untuk digunakan sebagai sebuah masjid. Masjid itu telah diberi nama Masjid Baitul Afiyat. 

 

 



 

Di Mali, pembangunan masjid kita telah ditunda selama 3 tahun dikarenakan adanya 

penentangan dari para penentang dan kesulitan-kesulitan yang dibuat oleh pemerintah 

setempat. Akan tetapi, dengan karunia Allah Ta’ala, pembangunan masjid tersebut kini telah 

selesai dan shalat pun telah dilaksanakan di sana. Di satu wilayah di Tanzania, kita 

mendapatkan karunia untuk membangun dua buah masjid. 

 

Hudhur aba. bersabda, “Di Burkina Faso, dua orang lansia memberikan 2 ekor ayam betina 

dan beberapa telur sebagai chanda mereka, dan Mualim setempat memberikan tanda terima 

atas candah mereka tersebut. Hal ini mengingatkan kembali pada masa-masa di Qadian dulu. 

Siapapun yang menyaksikan pemandangan dari ketaatan ini dengan mata yang terbuka, maka 

ia akan terpaksa mengakui bahwa inilah kebenaran yang sesungguhnya.” 

 

Hudhur aba. bersabda, “Di wilayah Iringa, Tanzania, seorang wanita berusia 72 tahun 

memberikan sertifikat tanahnya kepada Jemaat agar Jemaat dapat membangun sebuah masjid 

di atas tanah tersebut. Anggota Jemaat di sana saat ini sedang membangun masjid dengan cara 

wikari amal dan putra-putra dari wanita tersebut ikut serta juga di dalamnya.” 

 

Seorang wanita dari Burkino Faso telah berusaha sekian lama untuk mendaftarkan dirinya di 

kursus keperawatan namun selalu gagal. Suatu hari, dia memberikan seluruh uang 

tabungannya yang telah ia sisihkan untuk pendidikannya tersebut, untuk pembangunan 

masjid. Dalam waktu 2 minggu, ia diberi tahu oleh Departemen Kesehatan bahwa ia telah 

terpilih secara langsung dan pemerintah akan menanggung seluruh biaya pendidikannya.” 

 

Hudhur aba. bersabda, “Dengan karunia Allah Ta’ala, sebanyak 97 rumah missi baru telah 

dibangun dalam periode 1 tahun terakhir. Ghana menempati urutan teratas dalam hal 

pembangunan rumah missi ini.” 

 

Hudhur aba. bersabda, “Wikari Amal adalah ciri khas dari Jemaat ini. Berdasarkan laporan 

yang diterima dari 114 negara, wikari amal telah dilaksanakan sebanyak 41.111 kali, sehingga 

dengan begitu, dapat menghemat pengeluaran Jemaat sebesar USD 5.213.000. 

 

Perwakilan dari Markaz telah mengadakan kunjungan ke beberapa negara di dunia dan 

kunjungan ini sangat membuahkan hasil. 

 

Saat ini, 8 percetakan telah beroperasi di Afrika di bawah pengawasan dari UK. Mereka telah 

mencetak 612.000 buku dan lebih dari 9.485.000 selebaran dan literatur-literatur lainnya. 

Tahun ini, Percetakan Farnham telah mencetak 360.240 buku, selain dari majalah-majalah, 

booklet dan peralatan-peralatan kantor, dll. 

 

Di bawah Nazarat Isha’at Qadian, pencetakan Alquran yang sangat indah dengan 

menggunakan huruf Khat-e-Manzoor telah selesai dikerjakan. Hudhur aba. bersabda, 

“Sebanyak apapun larangan-larangan yang diberlakukan kepada Kaum Ahmadi di Pakistan 

yang melarang mereka untuk membaca dan menerbitkan Alquran, namun, Allah Ta’ala 

senantiasa membukakan sarana-sarana yang baru kepada kita.” 

 

Berdasarkan laporan dari Wakalat Isha’at yang diterima dari 93 negara, sebanyak 4.256.659 

copy dari 407 buku dan juga publikasi-publikasi lainnya telah diterbitkan di dalam 42 bahasa. 

Sebanyak 94 surat kabar telah diterbitkan dalam 29 bahasa di seluruh dunia. Lebih dari 

190.000 buku dalam 24 bahasa telah dikirim dari UK ke berbagai negara.  



 

 

Di bawah Wakalat Tasnif, pekerjaan editing terjemah Alquran dalam Bahasa Italia telah 

selesai dikerjakan. Terjemah dan tafsir dari Sahih Bukhari sebanyak 7 volume juga telah 

selesai dikerjakan. Terjemahan Bahasa Inggris dari buku Hadhrat Masih Mau’ud as. yaitu 

I’jaz-e-Ahmadi telah diterbitkan. Selain volume ke-10, 22 volume dari Ruhani Khazain juga 

sedang dicetak di UK. 

 

Hudhur aba. kemudian menyampaikan beberapa tanggapan dari para ulama di Ukraina, Nepal, 

India dan Kiribati yang menyoroti pengaruh yang ajaib dari ajaran-ajaran Ahmadiyah dan juga 

buku-buku Hadhrat Masih Mau’ud as. 

 

Di bawah gerakan pembagian selebaran-selebaran, sebanyak 9.357.000 selebaran telah 

didistribusikan di 111 negara. 

 

Sebanyak 1.580 Alquran dalam berbagai bahasa telah diberikan sebagai hadiah bagi para tamu 

dan juga pejabat-pejabat. Hudhur aba. secara khusus memuji kinerja dari Departemen Nurul 

Islam di India. 

 

Di akhir khutbah, Hudhur aba. bersabda, Laporan-laporan ini biasanya disampaikan pada hari 

kedua Jalsa, akan tetapi dikarenakan Jalsa tidak dapat diselenggarakan tahun ini, saya telah 

memutuskan untuk menyampaikan laporan-laporan tersebut ke dalam dua bagian. Sekarang 

adalah laporan bagian pertama dan bagian keduanya Insya Allah akan saya sampaikan pada 

hari Minggu sore. Oleh karena itu, seluruh dunia akan mengetahui, dengan perantaraan MTA, 

karunia and anugerah yang telah Allah Ta’ala berikan kepada Jemaat sepanjang tahun ini.  

 

Diringkas oleh: 

Wakīl A‘lā Tahrīk Jadīd Anjuman Ahmadīyya Pakistan. 

 
Diterjemahkan oleh: 

Irfan HR 
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Hudhuratba menceritakan kembali peristiwa ketika perang Badar dimana Hadhrat 
'Abdur Rahmān bin 'Aufra didekati oleh dua orang anak muda, mereka meminta beliau 
menunjukkan kepada mereka yang mana orangnya yang bernama Abu Jahal itu. 
Bahkan sebelum ia menurunkan tangannya, kedua orang anak muda itu bergegas 
seperti elang menembus pasukan orang Mekah dan menyerang Abu Jahal. Hadhrat 
’Abdullah bin Mas'ūdra kemudian mengakhiri hidup Abu Jahal yang terluka. Hudhuratba 

bersabda: Demikianlah pengkhidmatan para sahabat ini sehingga mereka sudah 
tidak takut lagi dengan nyawa mereka. 

Hudhuratba bersabda: Saya akan menceritakan lebih banyak lagi tentang Hadhrat 
'Abdur Rahmān bin 'Aufra nanti, Insya Allah.q

Jazākumullāh.
Wassalām,

(Ch. Hameedullah)
Wakīl A‘lā,
Tahrīk Jadīd Anjuman Ahmadīyya Pakistan.
16 Juni 2020

Penerjemah: Admin T3Q
Sumber: www.alislam.org
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Khotbah II 

 ًِ ْٕ كَّمُ عَهَ َُ وَتَ ََ  ًِ وؤُْمِهُ بِ ََ وَسْتَغْفِسُيُ  ََ ْٕىًُُ  وَسْتَعِ ََ  انَْحَمْدُ لِلهِ وحَْمَدُيُ 

مِهْ سَِّٕئبَتِ أعَْمَبنىِبَ  ََ زِ أوَْفسُِىبَ  َْ ذ ببِللهِ مِهْ شُسُ ُْ وَعُ ََ 

َْ نًَُ  ٌَبدِ مَهْ ٔضُْههًُِْ فَلََ  ََ دِيِ اللهُ فلَََ مُضِمَّ نًَُ  ٍْ  –مَهْ َٔ

نًُُ   ُْ زَسُ ََ دًا عَبْدُيُ  ٍَدُ أنََّ مُحَمَّ وَشْ ََ ٍَدُ أنَْ لََ إنًَِٰ إلََِّ اللهُ  وَشْ ََ- 

 !زَحِمَكُمُ اللهُ ! عِببَدَ اللهِ 

انْبَغْ   ََ انْمُىْكَسِ  ََ ٍَّ عَهِ انْفَحْشَبءِ  ٔىَْ ََ ْٔتبَءِ ذِِ انْقسُْبَّ  إِ ََ حْسَبنِ  الِْْ ََ  ِٓ إنَِّ اللهَ ٔأَمُْسُببِنْعَدْلِ 

نَ َٔ  َْ سُ   –عِظكُُمْ نَعَهَّكُمْ ترَكَّ

نرَِكْسُ اللهِ أكَْبسَُ  ََ يُ َٔسْتجَِبْ نَكُمْ  ُْ ادْعُ ََ  أذُكُسَُا اللهَ َٔركُسْكُمْ 
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َلحَْمْد   ل  ا ّٰ ه   لِل يْن ه   نَحْمَد  ه   وَنسَْتَعل ر  علَيَْهل  وَنتََوَكلَّ   ه  بل  ن ؤْملن   وَ  وَنسَْتَغْفل  
وْذ   ل  وَنَع  وْرل  ملنْ  بلالِّٰ ر  نَا ش  َنْف سل ّئَاتل  وَملنْ     ا هل  مَنْ    اعَْمَاللنَا، سَيل  الِّٰ   يَّهْدل

لَّ  فلََ  لهَ   هَادليَ  فلََ  ه   يّ ضْلللْ  وَمَنْ      لهَ   م ضل  
يْكَ  لَ  وَحْدَه   الِّٰ   اللَّ  اللهَٰ  لَّّ  انَْ  وَنشَْهَد   لهَ   شَرل  

حَمَّدًا انََّ  وَنشَْهَد   ه   م  وْل ه   عَبْد  ورََس   
بَادَ  ل  عل مَك م     الِّٰ َ  النَّ      الِّٰ   رَحل ر   الِّٰ ، العَْدْلل  بلا يأَمْ  يْتَآءل     وَالْلحْسَانل  وَال
ك مْ      وَالبَْغْيل  وَالمْ نْكَرل  الفَْحْشَاءٓل  عَنل  ينَْهٰ  وَ     القْ ربٰ  ذلى ظ   لعََلكَّ مْ  يَعل

وْنَ  َ  ا ذْك ر     تَذَكَّر  وْه      يذَْك رْك مْ  الِّٰ بْ  وَادْع  كْر       لكَ مْ  يسَْتَجل ل  وَلذَل كْبَ   الِّٰ َ ا  
 


